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Manfa’at  berguru adalah agar terhindar dari  perkara-perkara yang sesat  dan
untuk menghindari fitnah.

Adapun fungsi  guru  atau  sanad  (sandaran)  adalah  mencegah  manusia  untuk
berbicara semaunya atau seenaknya sendiri, atau bicara hanya berdasarkan dari
kerangka otaknya saja.

Dengan  sanad,  maka  hal-hal  yang  diajarkan  Rasulullah,  terjaga  keaslian  isi
ilmunya, tanpa ada yang dikurangi atau di tambah-tambah.

( وَلا تَقْف ما لَيس لَكَ بِه علْم إِنَّ السمع وَالْبصر وَالْفُؤَادَ كل أُولـئكَ كانَ عنْه مسؤُولا  (الإسراء : 36

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.” (QS. Al-Israa’: 36)

Sebagian ulama berkata,

هلوا بِأُصمالع هشَافي لَم ننُ متِ ظُنُولاْشالم ف نُهيقفَي

Barangsiapa tidak mengambil dasar ilmu dari ulama, maka keyakinannya dalam
perkara adalah tertolak

Abu Hayyan berkata,

يظُن الغَمر أَنَّ التُب تَهدِي أَخَا فَهم لإدْرَاكِ العلُومِ

Anak muda mengira bahwa buku membimbing orang yang mau memahami untuk
mendapatkan ilmu

مالفَهِي قْلتْ عريحضاما غَوهيلُ بِأَنَّ فوهدْرِي الجا يوَم

Orang  bodoh  tidak  mengetahui  bahwa  di  dalamnya  terdapat  kesulitan  yang
membingungkan akal orang

يمتَقساطِ المرالص نع لَلْتض خرِ شَيمَ بِغَيلُوالع تإِذَا رُم
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Jika kamu menginginkan ilmu tanpa syaikh, niscaya kamu tersesat dari jalan yang
lurus

ميا الحمتُو نم لأَض ريتَص َّتكَ حلَيرُ عوالأُم وَتَلْتَبِس

Perkara-perkara menjadi rancu atasmu sehingga kamu kebih tersesat daripada
Tuma al-Hakim

Ada maqolah ulama yang berbunyi :

من تَعلَّم اْلعلْم ولَيس لَه شَيخٌ فَشَيخُه شَيطَانٌ

Barang siapa yang belajaar ilmu namun tidak berguru, maka gurunya adalah
setan

Bahkan Imam Bukhari yang terkenal ahli hadits itu jumlah gurunya sampai 1.080
orang.

Oleh karena itu banyak ulama yang berkaata tentang pentingnya berguru dalam
mempelajari ilmu bagi penuntut ilmu tingkat dasar dan menengah, diantaranya
adalah :

Hujjatul Islam Imam Al-Ghazali, beliau berkata :1.

حوراو لهسا هعم ليصالتَّحو ،لِهسمو حتَاذَ فَاتسنَّ اا لَمفَاع

Ketahuilah olehmu, bahwasanya guru itu adalah pembuka (yang tertutup) dan
memudahkan (yang rumit). Mendapatkan ilmu dengan adanya bimbingan guru
akan lebih mudah dan lebih menyenangkan. (Minhajul ‘Abidin ilaa Janhati Rabbil
‘Alamiin, halaman 8)

Sayyid Alwi bin Ahmad As-Saqaf, beliau berkata :2.

ميسالٍ جا عهرماو ميظا عنُهخَةَ شَايشنَّ الْما

Sesungguhnya  guru  itu  kedudukannya  sangat  penting  dan  peranannya  amat
tinggi lagi besar (Kitab Al-Fawaaidul Makkiyyah, halaman 25)

Syekh Zarnuji, beliau mengemukakan sebuah syair ciptaan sayyidina Ali3.

ا  تَنَال اْلعلْم ا بِستَّة  #  سانْبِيكَ عن مجموعها بِبيانِ



ذَكاء وحرصٍ واصطبارٍ وبلْغَة   #  وارشَادِ استَاذٍ وطُولِ زَمانٍ

Ingatlah, kamu tidak akan meraih ilmu melainkan dengan enam perkara (syarat
yang harus dipenuhi).

Cerdas,  semangat  tinggi,  ulet  dan  tabah,  punya  biaya,  bimbingan  guru  dan
waktunya lama. (Kitab Ta’lim Muta’allim, halaman 14)


